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Tabel 3.4 menunjukkan perbedaan komponen
yang perlu termuat dalam kedua dokumen
perencanaan pembelajaran yang digunakan
pendidik sehari-hari. Terlihat bahwa komponen
yang harus ada (komponen minimum) dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran lebih

sederhana, fokus mendokumentasikan rencana.

Sementara dalam modul ajar, perencanaan
dilengkapi dengan media yang digunakan,
termasuk juga instrumen asesmennya. Oleh
karena modul ajar lebih lengkap daripada
rencana pelaksanaan pembelajaran, maka
pendidik yang menggunakan modul ajar untuk
mencapai satu atau lebih tujuan pembelajaran
tidak perlu lagi mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Pemerintah menyediakan contoh-contoh
rencana pelaksanaan pembelajaran dan modul
ajar. Pendidik dapat menggunakan dan/

atau menyesuaikan contoh-contoh tersebut
dengan kebutuhan peserta didik. Untuk
pendidik yang merancang rencana pelaksanaan
pembelajarannya sendiri, maka komponen-
komponen dalam Tabel 3.4 harus termuat, dan
dapat ditambahkan dengan komponen lainnya
sesuai dengan kebutuhan pendidik, peserta
didik, dan kebijakan satuan pendidikan.

Merancang Modul Ajar

Sebagaimana terlihat dalam Tabel 3.4, modul
ajar sekurang-kurangnya yang berisi tujuan,
langkah, media pembelajaran, asesmen,

serta informasi dan referensi belajar lainnya
yang dapat membantu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Satu modul ajar
biasanya berisi rancangan pembelajaran untuk
satu tujuan pembelajaran berdasarkan alur
tujuan pembelajaran yang telah disusun.

Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka ditujukan
untuk membantu pendidik mengajar secara
lebih fleksibel dan kontekstual, tidak selalu
menggunakan buku teks pelajaran. Modul

ajar dapat menjadi pilihan lain atau alternatif
strategi pembelajaran. Oleh karena itu,

sebelum merancang modul ajar, pendidik perlu
mempertimbangkan beberapa hal berikut.

a. Untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran tertentu, apakah merujuk
pada buku teks saja sudah cukup atau perlu
menggunakan modul ajar?

b. Jika membutuhkan modul ajar, apakah
dapat menggunakan modul ajar yang telah
disediakan, memodifikasi modul ajar yang
disediakan, atau perlu membuat modul ajar
baru?

Apabila berdasarkan kedua pertanyaan di
atas pendidik menyimpulkan bahwa modul
ajar tidak dibutuhkan atau modul ajar

yang disediakan dapat digunakan dengan
penyesuaian-penyesuaian tertentu, maka

ia tidak perlu merancang modul ajar yang
baru. Komponen minimum modul ajar telah
disampaikan dalam Tabel 3.4, namun bila
diperlukan, pendidik juga dapat menambah
komponen, misalnya dengan menyusun modul
ajar dengan struktur sebagaimana tercantum
pada Tabel 3.5 berikut.



Tabel 3.5. Komponen Modul Ajar Versi Lebih Lengkap

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran
¢ |dentitas penulis modul e Tujuan pembelajaran e Lembar kerja peserta didik
e Kompetensi awal e Asesmen e Pengayaan dan remedial
e Profil pelajar Pancasila e Pemahaman bermakna e Bahan bacaan pendidik
e Sarana dan prasarana e Pertanyaan pemantik dan peserta didik
¢ target peserta didik e Kegiatan pembelajaran * Glosarium
¢ Model pembelajaran yang o Refleksi peserta didik dan ¢ Daftar pustaka
digunakan pendidik

Pendidik memiliki keleluasaan untuk memilih dan memodifikasi contoh-contoh modul ajar yang
tersedia atau mengembangkan modul ajar sendiri, sesuai dengan konteks, kebutuhan, dan
karakteristik peserta didik.

Pertanyaan-pertanyaan reflektif berikut ini dapat digunakan pendidik dalam proses perancangan
modul ajar.

e Bagaimana agar perhatian peserta e Bagaimana peserta didik dapat menunjukkan
didik senantiasa fokus dan mereka pemahaman mereka dan melakukan evaluasi
terus bersemangat sepanjang kegiatan diri yang berarti setelah mempelajari materi
pembelajaran? ini?

e Bagaimana saya sebagai pendidik akan e Bagaimana saya akan menyesuaikan langkah
membantu setiap individu peserta didik dan/atau materi pelajaran berdasarkan
memahami pembelajaran? keunikan dan kebutuhan masing-masing

e Bagaimana saya akan mendorong peserta peserta didik?
didik untuk melakukan refleksi, mempelajari e Bagaimana saya akan mengelola
lagi, memperbaiki, dan berpikir ulang pengalaman belajar yang mendorong
tentang konsep atau materi pelajaran yang peserta didik untuk menjadi pelajar yang
telah mereka pelajari? aktif dan mandiri?

Bagaimana kekhasan modul ajar pada berbagai jenjang?

PAUD. Rencana pembelajaran/modul ajar pada PAUD merupakan dokumen yang setidaknya
memuat komponen tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, serta asesmen yang
dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran atau pada rentang
waktu yang telah ditentukan.

Pendidikan Khusus. Pengembangan modul ajar, selain sesuai dengan struktur dan komponen
di atas, juga sesuai dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil asesmen diagnostik
sehingga pengembangan modul ajar dimungkinkan dapat terjadi lintas fase dan elemen.



